BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

inspirasi dari dunia sekitarnya. Seorang penulis sastra dapat terus menulis setelah

menyelesaikan tahapan kehidupan tertentu. Sebagai pencerminan asal usul suatu
karya sastra dari tangan pengarang, maka segala aspek kehidupan manusia baik

politik, budaya, ekonomi, dan sosial dapat dituangkan dalam sebuah karya sastra.



Sastra menurut Sapardi (1979: 1) ialah institusi sosial yang memakai bahasa
sebagai medianya. Bahkan bahasa adalah ciptaan sosial. Kehidupan digambarkan
dalam sastra, dan kehidupan adalah realitas sosial. Hubungan sosial, pola, struktur

sosial, dan fungsi sosial suatu masyarakat semuanya dapat dibahas dalam sebuah

karya sastra terkait masyarakat.

keputusan. (dataindonesia.id-terbit 07-02-2023. Diakses 12 Juni 2023). Peran laki-
laki yang lebih kuat hampir selalu mendominasi dalam karya sastra terbitan.
Menurut Endaswara (2013), perempuan selalu dipandang sebagai kaum inferior,

warga negara kelas dua, dan subjek figur otoritas laki-laki.



Perempuan sering dijadikan sebagai tokoh sentral di dalam karya sastra
Indonesia. Menggunakan perempuan sebagai karakter utama adalah hal yang
lumrah. Karya sastra yang menampilkan tokoh-tokoh perempuan mempunyai
kemampuan untuk menggambarkan kehidupan seorang perempuan dalam

masyarakat tempat cerita itu_dilata
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Pengarang ~ memahami o2 persoalan  dan  kemudian

menyampaikannya menggunakan cerita pendek untuk menjelaskannya kembali.
Prosa naratif fiksi yang biasanya masuk akal dan mendramatisasi hubungan antar
manusia disebut cerita pendek. Pembicaraan terkait perempuan memang tidak ada

habisnya, pun dalam dunia kesusastraan, baik perempuan sebagai tema cerita



dalam karya sastra maupun perempuan sebagai pencipta karya sastra. Sebagai
tema dalam karya sastra, dunia perempuan selalu menarik untuk dihadirkan dan
diceritakan, serta ditilik. Salah satu dunia perempuan yang sering terceritakan

dalam karya sastra, baik novel, puisi, maupun cerpen ialah relasinya dengan kuasa
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Karya sastra lainnya yang membahas fenomena perempuan ialah novel

Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo yang

berisikan tentang marginalisasi atas penculikan yang dilakukan dengan dalih



tradisi, diskriminasi posisi berbasis gender, dan tindakan kekerasan fisik, verbal,

dan seksual adalah contoh kejahatan dengan kekerasan.

Karya sastra yang membahas fenomena kehidupan perempuan juga

terdapat pada kumpulan cerita pendek Jangan Pulang Jika Kamu Perempuan

kajian peneliti dalam

sastra
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yang tertekan dan terpinggirkan. Dalam kumpulan cerita ini, laki-laki yang
dianggap superior selalu menjadi kekuatan destruktif dalam kehidupan tokoh

perempuan. Meski demikian, penulis memberikan gambaran tentang karakter



wanita yang terus-menerus melakukan perlawanan dan memiliki tujuan serta

impian yang ingin diwujudkannya.

Selain itu, cerpen ini juga membahas tentang disparitas persepsi laki-laki

dan perempuan dalam tradisi Sasak, khususnya tradisi kawin lari yang sangat

peremp

dengan

adalah B
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Sedari kecil, Riyana sudah terlanjur suka dengan kisah dongeng dan mitos.

Apalagi karya sastra berupa dongeng menjadi bahan bacaan yang pertama ia baca.

Selain karena dongeng adalah sastra pertama yang ia baca, bapaknya juga



merupakan seorang pendongeng yang handal, yang membuat Riyana semakin

jauh untuk masuk dan kenal dengan dongeng-dongeng. .

Kumpulan cerpen Jangan Pulang Jika Kamu Perempuan memuat dua

belas cerita pendek dalam masing-masing berjudul: “Jangan Pulang Jika Kamu

ditunjukkan oleh penokohannya dMerfiohe pu an cerpen Jangan Pulang Jika

Kamu Perempuan karya Riyana Rizki tersebut.

Kajian ini berfokus pada bagaimana perempuan dimarginalisasi sebagai

Liyan dan bagaimana mereka melakukan perlawanan sebagai cara hidup, seperti



yang digambarkan oleh karakter Sulin, May, dan Perawan. Tiga karakter utama
perempuan adalah perempuan kuat dan mandiri yang berjuang untuk menegakkan
hak-hak mereka sebagai perempuan dan sebagai manusia untuk mengambil

keputusan sendiri dan memberontak melawan penindasan.

termas

sosial e

proses

sesuat

baik dalam berbagai bidang, laki-laki mendapat perhatian lebih besar dari
masyarakat, dan perempuan “dipaksa” untuk menerima keputusan-keputusan

tersebut.



Perlawanan terhadap pembagian kerja dalam masyarakat di mana laki-laki
dianggap mempunyai kekuasaan di ranah publik merupakan inti dari feminisme
(Watkins, 2007:3). Norma-norma sosial mengenai laki-laki dan perempuan sudah

mendarah daging dalam budaya. Pembedaan gender dan seks masih belum

dipahami dengan baik oleh masvyaraka al inilah yang selalu ditekankan oleh

menyamakan kedudukan antara laki-laki dan perempuan (Anggraini, 2017: 67).
Sastra feminis adalah ekspresi utama dari keinginan kuat kaum feminis untuk
mengkaji karya sastra yang mewakili perspektif perempuan, yang biasanya

terpinggirkan atau disalahartikan dalam karya penulis laki-laki karena budaya



patriarki yang berlaku. Ruang domestik dan publik merupakan dua istilah yang
digunakan para feminis untuk mencirikan ruang aktivitas perempuan. Menurut
Sugihastuti dan Saptiawan (2010), aktivitas perempuan di luar rumah, termasuk

interaksi dengan masyarakat dan aktivitas pekerjaan, tergolong ruang publik,
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menganut budaya patriarki, yaitu struktur keluarga yang didasarkan pada garis
keturunan ayah. Patriarki membatasi kebebasan perempuan dalam menjalankan
tugas sehari-hari dengan menempatkan mereka di bawah otoritas laki-laki dan

memperlakukan mereka sebagai warga negara kelas dua.



Feminisme eksistensialisme berkontribusi dalam memperoleh kebutuhan.
Gerakan feminisme eksistensialis adalah gerakan yang memperjuangkan

kebebasan dan hak-hak wanita guna mencapai eksistensi agar stereotip,

eksploitasi, dan penindasan terhadap perempuan dapat dimusnahkan. Gerakan
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diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk marginalisasi perempuan sebagai Sosok Yang Lain

(Liyan) dalam kumpulan cerpen Jangan Pulang Jika Kamu Perempuan



karya Riyana Rizki berdasarkan Feminisme Eksistensialis Simone de
Beauvoir?
2. Bagaimana bentuk perlawanan tokoh perempuan sebagai bentuk

eksistensi dalam kumpulan cerpen Jangan Pulang Jika Kamu

erdasarkan Feminisme Eksistensialis

Manfaat riset yang dapat diperoleh terdiri atas 2, yakni:

1. Secara Teoretis

a. Memperluas pemahaman tentang perempuan dan feminis

melalui literatur tertulis.



b. Memberikan penafsiran terhadap karya sastra yang bernuansa
feminisme, terkhususnya kumpulan cerpen Jangan Pulang Jika

Kamu Perempuan.

2. Secara Praktis

yang

sastra

iggkungan
sekolah dan kampus, BSOHa Ciajual sastra

Indonesia.

1.5 Tinjauan Kepustakaan
Berdasarkan pengamatan peneliti, belum pernah dilakukan penelitian

mengenai eksistensi perempuan dalam kumpulan cerpen Riyana Rizki Jangan

Pulang Jika Kamu Perempuan. Meski demikian, penelitian Annisa Rahmadani



(2022) dari Universitas Andalas yang berjudul “Eksistensi Tokoh Perempuan
dalam Novel Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam Karya Dian
Purnomo: Analisis Kritik Sastra Feminis,” mengeksplorasi perempuan dalam

kaitannya dengan kajian feminis eksistensialis oleh Simone de Beauvoir. Kajian

ini menggunakan analisis kritik _sastra_feminis sebagai metodologi utamanya.

tradisi.

verbal

eksis, sadar akan siapa dirinya, dan menyadari cara menampilkan dirinya. Saya
berasal dari keluarga wanita yang kuat, tegas, percaya diri, mandiri, dan percaya
yang bekerja keras dan percaya bahwa Tuhan akan menyediakan kebutuhan

mereka.



Jurnal Sapala FBS Universitas Negeri Surabaya menerbitkan penelitian
Nurmayanti bertajuk “Perjuangan Perempuan Papua dalam Novel Tanah Tabu
Kajian Feminisme Eksistensialis Simone de Beauvoir” pada tahun 2019. Teknik

analisis data yang diterapkan dalam riset ini ialah teknik hermeneutik. Temuan

untuk berjuang melalui pertempuran dengan sebelas bangsa Belanda. Kebutuhan

untuk melindungi agama, negara, dan tekad mereka adalah hal yang
mendefinisikan pejuang perempuan, dan mereka melakukannya dengan

menggunakan gagasan untuk membela diri mereka sendiri dan orang lain.



1.6 Landasan Teori

Dalam penelitian ini peneliti memilih pendekatan feminis. Pendekatan

penelitian yang dipilih dalam kajian ini ialah feminis karena didasarkan pada

perspektif perempuan. Geofe (Sugihastuti dan Suharto, 2016:18) menyatakan,

menyatakan bahwa feminishe™ adalah politik dan secara langsung
mengubah hubungan penting yang ada dalam masyarakat antara
perempuan dan laki-laki. Kekuasaan ini mencakup seluruh aspek
kehidupan, budaya, pendidikan, keluarga, dan struktur kekuasaan. Aspek

kehidupan ini menentukan masa depan perempuan dalam kaitannya



dengan siapa, apa, dan untuk siapa perempuan itu. (Sugihastuti dan

Suharto, 2016:6)

Adapun gerakan feminis, menurut Fakih (Sugihastuti dan Suharto,

2016:63), merupakan upaya untuk merombak struktur sosial yang tidak
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mewakili perspektif perempuan

terhadap sistem patriarki, baik diakui atau tidak.( Sugihastuti dan Suharto,

2016:6).



Menurut Susilastuti (Sugihastuti dan Suharto, 2016: 64) teori
struktural yang berlandaskan subordinasi terhadap perempuan menjadi
penyebab munculnya hierarki gender. Menurut salah satu kelompok, laki-

laki lebih menonjol karena mereka bekerja di ruang publik, sedangkan

perempuan mempunyai_sta

Banyak aturan kerja, kebijakan organisasi, praktik manajemen,
dan kurikulum pendidikan menghalalkan ketidaksetaraan gender menurut
Fakih (2013:23). Mekanisme interaksi yang sama juga digunakan dalam

adat istiadat masyarakat. Bias gender adalah cara untuk mencapai hal ini



baik di tempat kerja maupun di rumah. Bias gender menjadi semakin
mengakar karena hal ini diakui oleh tradisi lama yang telah diwariskan
dari generasi ke generasi dan tertanam dalam konteks pribadi dan

universal.

mengekspresikan keberadaan seseorang melalui obyektifikasi

langsung atau tidak langsung terhadap orang lain dikenal sebagai
keberadaan untuk diri sendiri. Tindakan kesadaran tersebut

menciptakan suatu sistem yang hakikatnya merupakan relasi sosial



yang konfliktual karena setiap wujud bagi dirinya sendiri
mengkonstruksikan dirinya sebagai subjek, sebagai Diri, tepatnya
dengan mendefinisikan Liyan sebagai objek. (Rosemarie Putnam

Tong. Feminist Thought. Terj. 2006: 255-256).

Dalam buku /eS8t sex: Kehidupan Perempuan (2019),
Simone De Beauvoir menarik perhatian pada penindasan dan
kekerasan yang dilakukan terhadap masyarakat sebagai akibat dari
pemahaman yang salah tentang subjek dan objek. Menurut Simone

de Beauvoir, selalu terjadi pergulatan antara intersubjektivitas



dalam hubungan antarmanusia karena tidak ada seorang pun yang
mau menjadi objek dan menginginkan orang lain yang menjadi
objek. Perempuan tertindas karena berbeda dengan laki-laki,
dimana keberadaan mereka diabaikan dan mereka bukan subjek
yang absolut. Hal ini
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menimbulkan pemikiran bahwa perempuan

berasal dari laki-laki (terbuat dari tulang rusuknya). Oleh karena itu

perempuan dimaknai sebagai komponen laki-laki, bukan
sebaliknya. Dalam hal ini jelas terlihat bahwa perempuan menjadi

objek atau “yang lain”, dan laki-laki menjadi subjek dan absolut.



Konstruksi sosial yang meminggirkan perempuan dan
menyebabkan sebagian besar perempuan menginternalisasikan diri
menjadi penyebab utama terjadinya perbedaan antara perempuan

(Otherness) dan laki-laki. Apakah perempuan dapat melepaskan
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bahwa dirinya adalah dirinya yang sebenarnya dan perempuan
adalah orang lain, atau bahwa perempuan adalah objek dan laki-

laki adalah subjek.


https://repository.unair.ac.id/17707/

Segala mitos dan konstruksi tersebut akan runtuh dan rapuh
seiring dengan semakin banyaknya perempuan yang menampakkan
diri, hingga mampu membebaskan perempuan sebagai sosok lain.

Pria mencari "sosok lain" dalam diri wanita untuk menjadi rumah

dan pendamping_se mereka. Laki-laki mengubah

baginya terlihat seperti tingkatan yang esensial, dan dengan
referensinya ia melihat dirinya sendiri sebagai yang tidak esensial

(Beauvoir, 2019:87)



Laki-laki bahkan menghendaki kepura-puraan: ia
menginginkannya menjadi Sosok yang Lain; akan tetapi, semua
eksisten tetap emnjadi subjek, mencoba seolah-olah mereka

menyangkal diri mereka sendiri. Laki-laki ingin perempuan
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bagaimana perempuan meminggirkan egonya? (Beauvoir, 2019:97)

Beauvoir berulang kali menegaskan bahwa fakta-fakta
biologis dan psikologis tentang perempuan seperti peran utama

mereka dalam reproduksi, kelemahan fisik mereka dibandingkan



dengan kekuatan fisik laki-laki, psikologis mereka dibandingkan
dengan peran sekunder laki-laki, dan peran pasif mereka dalam

hubungan seksual adalah relatif dengan peran aktif yang dimainkan

laki-laki.

antara s

feminis ek

Pendekatan fenomenologl feminis akan dlterapkan secara khusus dalam

penelitian ini. Simone de Beauvoir dikenal luas sebagai pencetus fenomenologi
feminis, dan karya pentingnya, The Second Sex, sering dikaitkan dengannya.
Banyak orang yang berpendapat bahwa peneliti harus melakukan penelitian

fenomenologis secara objektif. Langellier mengklaim bahwa pemikiran feminis



dalam penelitian fenomenologis berbeda dengan fenomenologi feminis yang
semakin memperkaya pengetahuan untuk sampai pada pemahaman tentang

pengalaman hidup perempuan (Dukas, 2014: 24)

Hal serupa juga disampaikan oleh Garko (Dukas, 2014: 25) mengenai

a ketika melibatkan

e she

data, dan

pengumpulan data, analisis, dan pengambilan kesimpulan. Ketiga, laporan ditulis

menyiapkan desain penelitian.

oleh peneliti dan disalin.



Sumber data penelitian ini yaitu kumpulan cerpen Jangan Pulang Jika
Kamu Perempuan karya Riyana Rizki dengan fokus riset ini memakai analisis
feminis eksistensial. Landasan teori yang dipakai ialah teori feminisme

eksistensialis Simone de Beauvor dengan menggunakan pendekatan analisis

fenomenologi feminis eksistensig

menjelaskan bagaimana posisi
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penelitian, sistel peTTe A
Bab II : EksistensialiSmeAPcx mDalam Pandangan Simone De
Beauvoir

Bab III: Bentuk-bentuk marginalisasi dan perlawanan tokoh perempuan
sebagai wujud eksistensi dalam kumpulan cerpen Jangan Pulang Jika Kamu
Perempuan karya Riyana Rizki

Bab IV: Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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